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Abstrak

Fenelitian ini dilakukan untuk mengetahul mortalitas teritip (Balanus sgp.) pads kolektor kayu yang mendspat
waktu perendaman yang berbeda dan efek perendaman kayu dalam ailr tawar terhadap penempelan dan
pelepasan teritip (Balanus sgp.). Teritip (Balams sgp.) yang dipakal dalam penelitian berasal dari perairan
Tanbak lorck di sekitar muara surgal Barjir Kanal Timy. Secara garls besar penelitian terbags 2 @ (1) Rengamatan
di lapangan untuk pengunpulan teritip dan (2) Rercabaan (indbor) untuk penglepasan teritip dan pengujian
kekuatan kayu. Hasil penelitian menunjukkan bahwa lama perendaman teritip dalam air tawar berpengaruh
nyata terhadsp nortalitas teritip. Fenelitian ini juga menunjukkan bahwa perendaman kolektor kayu dalam air
sungal selama 4 minggu sebelum dipasang sehagal kolektor dapat menurunkan pernempelan larva sampai 10
- 20%. Hal ini dapat memberikan implikasi positif dalam pemeliharaan perahu nelayvan. Kayu-kayu yang
sebelumya direndam dalam air tawar tidak ditempeli teritip sampai hari ke-8, sedangkan pada kayu yang
sebelumya tidak direndam, sudash ditempeli teritip pads hari ke-2. Teritip yang sudsh mati lebih nudah
lepas cangkangnya pada permukaan kayu yang sebelum dipasang sebagail kolektor direndam dahulu dalam
air sungal (56 %), dibanding pads kayu yang tidsk direndam (1,6 %). Hasil pengujian material menunjukkan
hahwa kekuatan kayu sebelum dan sesudah perendaman alr tawar relatif konstan.

Kata Janci @ perendaman, Balanus spp., mortalitas, penampelan

Abstract

An experiment was conducted with aims to investigate mortality of the bamacle exposed to different time
regimes in freswater dan to Iinvestigate the preventive effects of frestmwater-dipping in wooden-plates ueon
the attachment of cyprids/larvae of the acorm-bermacles Balanus sgp. The bernacles were collective fram the
cnastal site of Tambak Lorok in the vicinity of the river mouth Banjir Kanal Timur. The experiments was
divided into 2 parts : filed dbservation and material collection at Tambak Lorok, and indoor experiment. It
was shown that dipping of the wooden plates in river for weeks prior to collector setting may reduce the
attachment of cyprid larvae by 10 — 20%. This result might have positive inplication in the maintenance of
wooden fishing boots. The wooden materials (dipped in river water prior to usage) may not be attached by
cyprids until day-8, compared to day-2 in untreated materials. It was also evident that exposure time in
freshwater, koth in river water and well-water have highly significant effect ypon the mortality of barnacle.
The removal of the dead barnacle shells occurred in much greater mmbers on the woocen plates dipped in
rver water pricr to setting up as larval collector (56 §), than in untreated materials (1,6 §). The mesult of
material tests showed that the strenght of the wooden materials remained relatively constant prior and after
freshwater exposure.

Key words : dipping, Balanus sgp., attachment, mortality
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Pendahuluan S.ala.h satu permasalahan yang sering dihadapi oleh
) ) o ) nelayan dan pemilik kapal komersial yvang
Semakin menlngkatnyg aktlw_tgs manusia men perahu atau kapal yang terbuat dari
menggunakan laut untuk aktivitas seperti pel@yaran, kayu keras (kayu, besi) adalah fouling o e,
penangkapan ikan maupun bangunan air dan
pelabuhan, menyebabkan semakin banyak pula Fouling organisme pada umunya terdapat
masalah-masalah lingkungan di perairan pantai dan dalam ekosistem pantai, dan biasanya mempuryai
lait. Unrmya masalah terseébut bersifat kamlek, dan  cukupan areal vang luas. Creprisme ind selain mensak,
sulit digambarkan dan diperhitingkan secara pasti. juga dapat mengganggu gerak kapal itu sendiri.
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Fouling organisme yang sering dijunsal pada kapal
malpn bangunan air adalsh dard jenis teritip (Balarus
gor)  (Darsono dan Hutaro, 1993) . Kehidupan teritip
(Balanus spp.) dipengaruhi oleh banyak faktor
linghargan, baik varg fisila-ldmiadd magpn bologis.
Faktor-fakror fisike-kiniad yarg mengaitrol keberadhan
teritip (Balanus gp.) yang utama adalah salinitas yvarg
rerdeh, kekeringan dan suhu vang tinggl (Nybakken,
1992) dan Hutabarat (2000) . Hal tersebut sudsh umam
bagl organiare vang hidup di deersh pantal, karera
pasang surut maupun arnbak menyebabkan fluktuasi
sy, slinitas, dan kontrol kekerdrcen, yang ssmama
itu dapat berakibat buruk bagl organisme yang
berascsiasi di deersh tersdoit.

Banyak upaya telah dilakukan untuk
membersihkan Balanus spp. yang menempel pada
perahu atan kapal, misalnya dengan cara menyemprot
perahu dengan air bertekanan tinggi; mengerck
organisme tersebut, serta dengan menggunakan bahan
kimia. MNamn cara-cara tersebut memiliki beberapa
kelaraban, antara lain biaya tinggl, memerlukan wakia
yang lama dan kemingkinan polusi.

Utk 1tu perlu dicard altenatif perancaran fouling
organisme, dercgn relibat cara hidip teritip (Balanus
sp) dan faktor-faktor lingkungan yang mempengarihi
tinggl, maupun kekeringan yang berlangsung lama
(Gregy, 1985). Atas dasar pamikiran tersebut maka
penelitian ini bertujuan untuk melakukan penandganan
foul ing organisme dengan air tawar dan mengetahui
penganih penanganan pencegahan (preventive effect)
tersebut diharapkan dapat memberikan informasi
mengenal cara pencegahan dan penanganan fouling
organisme dengan cara yang midsh dan murah.

Materi dan Metode

Materi perelitian yvang diguwrakan dalam penelitian
ini adalsh teritip (Balanus gop.) yang menampel pada
kolektor teritip yang sebelumya ditempatkan di
perairan Tambak Lorok yang merupakan riara sungai
Banjir Kanal Bamat. Jenis kayu yang digmakan sebagai
kolektor teritip adalah kay jari, bentaran 20 x 10x 1
ar', sebanyak 160 buah. Penggunaan kayu jati sebacai
kolektor teritip, disesuaikan dergan jenis kayu yang
biasa digunakan dalam pembuatan kapal/perahu di
daerah pantal Semarang.

Penelitian pertama bertujuan untuk mengetahiai
lame perendaman dalam air tawar terhadsp mortalitas
teritip. Rancangan percobaan yang digunakan adalah
Rancangan Acak Lengkap dengan perlakuan lamanya
perendaman Balanus spp. pada kolektor dalam air
tawar dengan 3 ulangan. Penelitian pendahuluan

dilakukan untuk mengetahul kisaran waktu
perendaman dalam air tawar (air sumar), adapun
perlakuannya adalah perendaman selama (A) 24 jaw
(B) 48 Jaw (C) 72 Jam; (O) 90 jam; (E) 120 jam.
Cari hasil pernelitian pendehulian tersebat ditentukan
lama perendaman dengan waktu yang lebih pendek,
yaitu 36, 48, &0, 72, 84, 96, 108 jam. Air tawar
yang dipergqunakan berasal darl air simar dan air
sungai. Perlakuan perendaman dalam air sumur
dilakukan dalam bak berukuran 90 x 70 x 50 ar,
sedangkan perlakuan perendaman dalam air sungail
dilakikan di sungai Banjir Karal Timar.
Mortalitas dalam percobaan dihitung dengan
amis
famlah individu yang mati
Mortalitas (%) = —————— X100 %

Penelitian kedua adalah untuk mengetahui
pengarnh perencaman kolektor dalam air tawar terhadap
perenpelan teritip yaitu pada kolektor yvang direndam
dalam air sungai (A) dan yang tidak mengalami
perendaman dalam air sungai (B), masing-masing
dengan 10 ulangan. Pada penelitian inl perendaman
kolektar di dalam air tawar dilakikan di sungadl Banjir
Kanal Timir dilakukan selara empat minggu. Folektor
terssbut kemudian direndam dalam Perairan Tambak
Lorck Semarang selama 3 minggu. Penempelan teritip
pada kolektor diamati dan dihitung setiap mirgoa.

Kolektar yang sudeh ditampeli teritip dikeringkan
di bawah terik matahari selama 3 hari (72 jam),
kermadian diamati dan dihitung jumnlah teritip yang
terlepas. Selain itu dilakukan juga pengamatan
mengenal kekuatan kayu kayu sebelum dan sesudah
perendaman dalam air tawar selama 4 minggu.

Hasil dan Pembahasan

Hasil perelitian pendahuluan disa)ikan pads Tabel
1 dimena sebagian teritip milai mati pada hari ke-2
sesudah perendaman dan sema individu mati pada
hari ke-5.

Berdasarkan hasil penelitian pendahuluan ini,
maka untuk percobaan berikutnya dikonsentrasikan
dengan waktu perendaman antara 36 — 108 jam.

Hasil percdbaan untuk mengetahii pengaruh lama
pererdaman dalam air tawar darl surber yang berbeda
dapat dilibat pada Tabel 2.

Hasil pengamatan di atas memunjukkan bahwa
perendaman dalam air sungai lebih efektif
dibandingkan dengan perendaman dalam air sumr,
karena didalan perendaran air singal teritip (Balamis
gap) lebih cepat mati dan pada perendaman air sumir,
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Tabel 1. Mortalitas (%) Teritip pada Fercdoaan Pendahuluan

Perendalam dalam Adr Tawar (Sumr)

Waktu Perendaman Jumlah Teritip Mortalitas (%)

{ tard ke=) Tetal Mati
a 49 a a
1 49 a a
2 49 1 2
3 49 4 8,2
4 49 37 75,5
5 49 4% 100
Tabel 2. Hasil Pengamatsn Mortalitas (%) Teritip (Balanus
spp) dalam Alr Sumur dan Adr Sungai
Lama Ar Sumr Alr Sungai
Perendaman Jurnilah Mortalitas Jurnlah Mortalitas
[acy] Trtal  Mati (%) Tetal  Mati (%)
] 45 a a 64 64 a
12 52 2 4 64 5 8
24 63 3 5 53 K 13
36 68 K 10 61 28 45
48 61 25 40 56 54 100
&0 55 47 85 49 49 100
72 58 58 100 55 55 100
84 &0 &0 100 &0 ] 100
Tabel 3. Jumlah Teritip yang Menempel pada Permukaan
Kayu yang Lebih Dahulu Direndam dalam Air Sungai
dan Tidak Direndam
Tata Jumlah Teritip pada Kolektor Kayu*)
Minggu I Minggu II Minggu IIT
Direndam di air sungai a 38 110
Herapatan rata-mata (ind/m') 0 180 550
Tidak direndam 207 384 531

Herapatan rata-mata (ind/m) 1.035 1.920 2,655

*} Total Penempelan pada 10 kolektor

Keterangan :

Tabel 4. Jumlah Teritip yvang Terlepas dari Kolektor sstelah

Ekspose terhadap Udara Selama 72 Jam

Jumlah Cangkang Folektor Kayu

Direndam Tidak Direrdam (B)
Rir Sungai (3)
Awal 110 483
Terlepas, hari k=0 a
Terlepas, hari k=3 B2 8
% Pelepasan 56.4 1.6

Tabel 5. Hasil Bengujian ¥olektor wang Mengalami dan Tidak
Mengalami Perendaman
Jends (Hi ¥olektor ¥olektor yang
wyang direndam tidak direrdam
Sampel 1 Sampel 2 Sampel 3 Sampel 4
Huat lentur (KN) 6.0 9.0 6.0 6.0
Tegangan lentur (kg/ar) 672 756 672 672
Huat tekan (TN) 52 52 49 50
Tegangan tekan (kg/aw) 208 200 200 200

teritip (Balanus 530 lebih tahan hidp. Hal ind dicicg
karena air sumir relatif lebih jernih dan bersih
dibandingkan dengan air sungal. Seperti dikatakan
oleh Odum (1993), bahwa kualitas air sangat
marmpenganihi daya tahan biota terhadap lingkungan.

Hasil analisa ragam terhadap kedua perlakuan
diatas, vaitu air sunir dan air sungal menunjukkan
bahwa lamanya waktu prendaman berpengarnih nyata
terhadap mortalitas teritip (Balanus spp) yang
menempel pada spat kolektor (p > 0,03). Secara
umm dapat dikatakan bahwa, dalam rentang waktu
perendaman di atas, baik dalam air sumir maupun
air sungai, rmekin lama waktn perendaman rmakin besar

Hasil penelitian mengenai penganih perendarman
kayu dalam air sungai sebelun digunakan sebagai
kolektor terhadap jumlah teritip yang menempel
dapat dilihat pada Tabel 3.

Hasil pengarmatan cii atas diketahni bahwa sampai
akhir pengamatan (minggu ke-3) kerapatan rata-rata
teritip yang menempel pada permmukaan kayu kolektor
yvang lebih dahnlu direndam dalam air sungal selama
3 minggu adalah 550 ind/w’, atau 20% dari jumlah
yvang menempel pada permukaan yang tidak
mengalami perendaman terlebih dahulu (2.655 ind/
) . Pada minggu kedua, penampelan tersebut adalsh
masing-masing 190 ind/m? dibanding 1920 ind/n?
(10%), yang cukup menarik adalah tidak adanya
penempelan pada permukaan kolektor kayu yang
direndam dalam air sungai terlebih dahulu pada
minggu pertama. Berdasarkan ekstrapelasi sederhana,
kemungkinan penempelan tersebut pada kolektor
varg direndam air singad terlebih dahuilu tidak terjadi
sampal pada harl ke-8. Sedangkan pada permikaan
kolektor kayu vang sebelirmya tidak direndam, milai
minggu pertama sudah terjadi penempelan teritip
yang cukup banyak (1.035 ind/rt) . Diperkirakan
penempelan pertama terjadi sekitar pada hari ke-2
sejak kolektor dipasang di lait.

Pengamatan tersebut menunjukkan bahwa
diperlukan waktu empat kali lebih lama bagi larva/
cyprids teritip untuk melakukan perempelan padca
permukaan kolektor kayu yang terlebih dahulu
direndam dalam air sungai (8 hari) dibandingkan paca
kolektor yang tidak mengalami perendaman terlebih
dahilu (2 hard) . Jika hal ini juss berlak bk perahi-
perahu atau kapal-kapal kayu jati, terutams perahu
nelayan yang pada umrmya bertambat kurang dari
8 hari, meka kemingkinan teknik perendaman dalam
air sncpl inl aukp efektif. Dalan keackan vekin varg
relatif lama tidsk melaut (misalmya wakiu misimbarat),
alternatif yang dapat diambil adalah dengan
merbiarkan permukaan kapal yang ditempeli teritip
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tereksoose matahari selama 4 - 6 hari.

Pelatif rendahnya jumlah teritip yang menarpel
pada permmikaan kolektor kayu yang terlebih dahualu
direndam dalam air sungai, kemungkinan karena
selama perendaman sungal tersebut pada permikaan
kolektor menempel partikel-partikel lumpur dan
mikroorganiame yang dapat mempersulit penempelan
spat/cyprids teritip. Menurut Fomerat and Reiner
(1984) , pengaruh siltasi pada substrat memang ada
pada penempelan larva pada permukaan substrat
tersebut. Yule and Walker (1985) membuktikan babhwa
perampelan larva/cyprids teritip (bermmacles) berjalan
menurut mekanisme adhesi (adhesion) yang
melibatkan suatu substansi protein (proteinacecus
adhesives) . Sibstansi ini dikeluarkan oleh kelenjar-
kelerjar uniselluler ke penmikaan bagian bawsh tuouh
{attachment disc) (Chutiwan, 1994),. Karena
mekanisme yang seperti perekatan ini memerlukan
suatu permukaan yang bersih (Snith, 1987), maka
kemungkinan permukaan kolektor yang sudah
ditempell partikel-partike]l hupur dan mikmoorganire
air menyebabkan penampelan kurang berhasil.

Setelah direndan dalam air lat, kolekbor tersdout
dieskpose terhadap matahari kekeringan) selama 72
jam. Junlah teritip yang terlepas setelsh pengeringen
tersaout disajikan pada Tabel 4.

Hasil pengametan diatas, terlihat bahwa setelah
diekspose udara selama 72 jam, sebanyak 56 % dari
jumlah cangkang teritip yang menarpel pada kolektor
kayu vang terlebih dahulu direndam dalam air sungal
terlepas. Angka ini jauh lebih tinggl dibandingkan
dengan persentase pelepasan teritip pada kolekbor
kayu yang tidak mengalami perendaman terlebih
dahulu dalam air sungai, yaitu 1.6 %. Parerat and
Reiner (1984), menunjukkan bahwa orientasi awal
(initial ordentation) pach larva bamacles kemrgkinan
besar tidak dipengaruhi oleh siltasi, akan tetapi
beberapa bukti menunjukkan bahwa pengaruh siltasi
tersebut lebih terasa pada penampelan larva pada
substrat. Ada kemngkinan partikel-partikel atan
mikroorganiare vang terbawa bersama air sungal dan
menempel pada lempengan kayu ikut juga
berpenganih terhadap pelepasan cangkang di atas.

Untuk pengujian kayua ini digunakan 4 sampel
kolektor kayu jati. Dua sampel direndam dulu dalam
air tawar selama 4 minggu sebelum di wji, sedangkan
2 sampel lainnya tidek direndam (Tabel 3).

Hasil uji kayu memarjukkan bahwa tidak terjadi
penurunan kekuatan kayua, setelah dilakukan
pererdamen pads air tawar. Dard tabel S diatas nampsk
bahwa terjadi peningkatan kekuatan tegangan lentur
(dari 672 kg/ar menjadi 756 kg/ar’ ) dan kuat tekan

(dari 50 TN menjadi 52 TN) pada kayu vang telah

direndam dalam air tawar.

Kesimpulan

Lari uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa :

L Waktu perendaman dalam air tawar, baik air
sungal maupun air sumir, berpengaruh nyata
terhadap mortalitas teritip (Balaus gp.)

2 Perendaman kolektor kayu dapat mengurangi
penempelan teritip 10 - 20%

3 Pelepasan cangkang teritip (Balanus spgp.) (yvang
mati) yang menempel pada kelektor kayu yang
terlebih dahulu direndam air sungai sebelum
dipasarg ssbacei spat/cyprids kolektor, jah lebih
mudah dan lebih banyak terjadi dibandingkan
dengan yang tanpa perendaman.

4 Perendaman kolektor dalam air tawar tidak
berpengaruh terhadap kekuatan kayu.
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